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ABSTRACT 

Indonesian language learning in elementary schools plays a crucial role in 
developing critical thinking skills and student learning awareness. However, learning 
still tends to be teacher-centered and does not fully train students to be aware of 
their own thinking processes. One effort that can be made to address this problem 
is the implementation of metacognitive strategies combined with the use of video 
learning media. This study aims to describe the application of metacognitive 
strategies in Indonesian language learning using video media and its impact on the 
critical thinking skills of fourth grade students at SD Negeri 70 Banda Aceh. This 
study used a descriptive qualitative approach with a case study design. Data 
collection techniques were conducted through observation, interviews, and 
documentation. The research subjects consisted of one teacher and several fourth 
grade students. The results of the study indicate that the application of 
metacognitive strategies, including planning, monitoring, and evaluation, can 
improve students' engagement, understanding, and awareness of their learning 
process. The use of instructional video media can capture students' attention, 
increase their motivation to learn, and help them understand the material on 
differentiating facts from opinions more concretely. Students demonstrated positive 
responses, expressed their opinions more confidently, and gained greater 
confidence in participating in the learning process. Therefore, the application of 
metacognitive strategies supported by instructional video media is considered 
effective in improving the quality of Indonesian language learning and critical 
thinking skills of fourth-grade students at SD Negeri 70 Banda Aceh. 

Keywords: Metacognitive Strategies, Instructional Video Media, Indonesian 
Language Learning, Critical Thinking 

ABSTRAK 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran belajar peserta didik. 
Namun, kenyataannya pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru dan 
belum sepenuhnya melatih siswa untuk menyadari proses berpikirnya sendiri. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
penerapan strategi metakognitif yang dipadukan dengan penggunaan media video 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi 
metakognitif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbantuan media video serta 
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dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 70 Banda 
Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru dan beberapa siswa 
kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi metakognitif yang 
meliputi tahap perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dapat meningkatkan 
keaktifan, pemahaman, serta kesadaran siswa terhadap proses belajar mereka. 
Penggunaan media video pembelajaran mampu menarik perhatian siswa, 
meningkatkan motivasi belajar, serta membantu siswa memahami materi 
membedakan fakta dan opini secara lebih konkret. Siswa menunjukkan respon yang 
positif, lebih berani mengemukakan pendapat, serta lebih percaya diri dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, penerapan strategi metakognitif 
berbantuan media video pembelajaran dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD 
Negeri 70 Banda Aceh. 
Kata Kunci: Strategi Metakognitif, Media Video Pembelajaran, Pembelajaran 
Bahasa Indonesia, Berpikir Kritis 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah suatu proses 

pembelajaran untuk memperoleh 

pengetahuan secara sadar dan 

terencana dalam jangka waktu 

tertentu. Pendidikan juga dijelaskan 

sebagai proses perubahan sikap dan 

perilaku seseorang atau sekelompok 

orang mendewasakan orang tersebut 

melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan, proses pelatihan dan 

metode pendidikan. Hal ini membuat 

pendidikan menjadi sangat penting 

bagi setiap orang. Menurut Undang-

Undang Republik Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 1 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa: Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar merupakan pondasi 

penting dalam pengembangan 

keterampilan literasi siswa, baik 

membaca, menulis, menyimak, 

maupun berbicara. Namun, pada 

praktiknya banyak siswa belum 

memiliki kesadaran akan proses 

berpikir mereka sendiri saat belajar. 

Hal ini mengakibatkan rendahnya 

efektivitas dalam memahami teks dan 

mengungkapkan gagasan secara 

tertulis atau lisan. Untuk mengatasi 
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persoalan ini, penerapan strategi 

metakognitif menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan karena 

mampu membantu siswa dalam 

merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses belajar mereka 

sendiri (Ikawati, Kartono, & 

Hutagalung, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Buana bastra (2022) menunjukkan 

bahwa strategi metakognitif, 

khususnya strategi IDEA (Identify, 

Define, Apply), memiliki dampak 

positif terhadap self-efficacy siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Siswa yang 

menggunakan strategi ini merasa 

lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

berbahasa, seperti menulis cerita atau 

memahami bacaan. Peningkatan self-

effycacy ini secara tidak langsung juga 

meningkatkan motivasi dan ketekunan 

siswa dalam belajar, yang sangat 

krusial di usia sekolah dasar. 

Selain itu Werdiningsih (2024) 

menegaskan bahwa meskipun 

penggunaan strategi metakognitif oleh 

siswa SD masih tergolong rendah, 

terdapat korelasi yang kuat antara 

penggunaan strategi ini dengan 

keterampilan berbahasa secara 

keseluruhan. Strategi metakognitif 

terbukti membantu siswa dalam 

memahami hubungan antaride dalam 

teks, membangun struktur tulisan, 

serta meningkatkan kemampuan 

menyimak dan berbicara. Penelitian 

ini penting dilakukan guna 

mengeksplorasi lebih dalam peran 

strategi metakognitif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Penelitian pendidikan dan kognitif 

pada saat ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam mengatur 

pembelajarannya dan melakukan 

aktifitas metakognitifnya secara 

langsung (Sihaloho, dkk, 2018: 123). 

Siswa yang tidak memiliki 

keterampilan metakognitif tidak 

dapat menilai, memantau, dan 

memecahkan masalahnya sendiri. 

Siswa yang memiliki sedikit 

keterampilan metakognitif akan 

terlihat pasif dalam kegiatan 

belajarnya, tidak dapat mengatur 

pembelajarannya secara mandiri, 

bahkan mungkin akan gagal dalam 

hasil belajarnya. Metakognitif memliki 

peranan penting dalam kegiatan 

kognisi termasuk berpikir, memahami, 

berkomunikasi, mengingat, dan 

memecahkan masalah. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV di SD Negeri 70 

Banda Aceh, diketahui bahwa strategi 

metakognitif telah diterapkan dalam 

proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Strategi ini tampak dari 

upaya guru dalam membimbing siswa 

merencanakan, memantau, dan 

merefleksikan proses belajar mereka. 

Namun, penerapannya belum 

dilakukan oleh semua guru seacara 

konsisten dan hanya pada waktu atau 

materi tertentu saja. Guru 

menggunakan berbagai strategi 

pendekatan seperti pertanyaan 

terbuka, media gambar, serta 

memberikan keleluasaan dalam 

memilih gaya belajar, guna 

mendorong siswa berpikir kritis dan 

memahami materi lebih mendalam. 

Meski demikian, belum semua proses 

pembelajaran terintegrasi dengan 

strategi metakognitif secara utuh. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan desain studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian terdiri 

atas satu orang guru dan beberapa 

siswa kelas IV. Teknik analisis data 

melalui reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan 

selama 3 hari mulai tanggal 5-7 

Februari 2026 di SDN 70 Banda Aceh 

guna mencari informasi mengenai 

Stategi Metakognitiof  Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menggunakan Video Di Kelas IV SDN 

70 Banda Aceh. Data pada penelitian 

ini dikumpulkan melalui Teknik 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan penjabaran data 

hasil penelitian yang terdiri atas: Data 

pada penelitian ini dikumpulkan melalui 

teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan penjabaran data 

hasil penelitian yang terdiri atas: (1) 

hasil observasi kegiatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV sebelum 

dan sesudah menggunakan video 

pembelajaran, (2) hasil wawancara 

dengan guru dan siswa terkait 

penerapan strategi metakognitif dalam 

pembelajaran, serta (3) hasil 

dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran, perangkat ajar, dan 

media video yang digunakan selama 

proses penelitian. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 
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melakukan pengumpulan data melalui 

teknik wawancara yang dilaksanakan 

secara bertahap, yaitu wawancara 

pra-pembelajaran dan wawancara 

pasca-pembelajaran. Wawancara pra-

pembelajaran dilakukan sebelum 

penggunaan video pembelajaran 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran awal 

mengenai proses pembelajaran, 

penerapan strategi metakognitif, serta 

pengalaman belajar siswa. 

Selanjutnya, wawancara 

pasca-pembelajaran dilakukan 

setelah penggunaan video 

pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi 

setelah penerapan pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran, 

khususnya pada proses pembelajaran 

dan respons siswa. 

Wawancara dilakukan kepada 

satu orang guru serta empat orang 

siswa sebagai informan penelitian. 

Dua orang siswa diwawancarai pada 

tahap pra-pembelajaran dan dua 

orang siswa lainnya diwawancarai 

pada tahap pasca-pembelajaran. 

Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara pra dan pasca 

pembelajaran selanjutnya dianalisis 

untuk menggambarkan penerapan 

strategi metakognitif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan video pembelajaran. 
 
Pembahasan 
Hasil Wawancara Pra 
Pembelajaran Bahasa Indonesia  
 Hasil wawancara pra 

pembelajaran dilakukan untuk 

mengentahui kondisi awal 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebelum diterapkannya strategi 

metakognitif berbantuan media video 

pembelajaran. Wawancara ini 

dilakukan dengan melibatkan guru 

kelas IV serta dua orang siswa 

sebagai subjek penelitian guna 

mengetahui proses pembelajaran 

yang berlangsung, tingkat 

pemahaman siswa, serta 

penggunaan media pembelajaran 

yang selama ini di terapkan.  

a. Wawancara Guru Pra 

Pembelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV yang berinisial 

E, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebelum penelitian masih 

dilaksanakan secara konvensional. 

Guru E menjelaskan bahwa kegiatan 
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pembelajaran umumnya berpusat 

pada penggunaan buku teks sebagai 

sumber belajar utama, disertai 

metode ceramah dan penugasan. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

variasi strategi dan media 

pembelajaran yang digunakan masi 

terbatas. Guru E juga 

mengungkapkan bahwa dalam 

proses pembelajaran, siswa sering 

mengalami kesulitan dalam 

memahami isi bacaan, khususnya 

pada materi yang memerlukan 

kemampuan berpikir analitis, seperti 

membedakan antara fakta dan opini 

dalam sebuah teks. Selain itu, 

keaktifan siswa selama 

pembelajaran belum menunjukkan 

pemerataan, karena hanya sebagian 

siswa yang aktif bertanya maupun  

menjawab pertanyaan, sementara 

siswa lainnya cenderung pasif. Guru 

E menambahkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti video 

pembelajaran belum di manfaatkan 

secara optimal dan belum menjadi 

bagian rutin dalam pembelajaran. 

b. Wawanacara Siswa 1 Pra 

Pembelajaran 

Hasil wawancara dengan salah 

satu siswa yang berinisial SA 

menunjukkan bahwa pemebelajaran 

Bahasa Indonesia sering kali 

dirasakan kurang menarik. SA 

menyampaikan bahwa kegiatan 

pembelajaran lebih banyak diisi 

dengan membaca buku dan 

mengerjakan soal, sehingga 

menimbulkan rasa bosan. SA juga 

mengungkapkan bahwa dirinya 

mengalami kesulitan dalam 

memahami teks bacaan yang 

panjang karena harus membaca 

berulang kali untuk memahami isi 

bacaan secara keseluruhan. Selain 

itu, SA berharap agar pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat disajikan 

dengan cara yang lebih bervariasi 

dan menarik, sehingga dapat 

membantu meningkatkan 

pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. 

c. Wawancara Siswa 2 Pra 

Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa yang berinisial MA, 

diketahui bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia terkadang 

dirasakan cukup sulit, terutama 

ketika siswa diminta untuk 

menganalisis isi bacaan. MA 

mengungkapkan bahwa dirinya 

sering merasa bingung dalam 

membedakan kalimat yang termasuk 

fakta dan opini. Selain itu, MA 
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menyampaikan bahwa selama ini 

pemebelajaran Bahasa Indonesia 

lebih sering dilakukan dengan 

menggunakan buku pelajaran dan 

hanya ada dukungan dari media 

gambar dan papan tulis. MA 

berharap adanya media 

pembelajaran yang dapat membantu 

mempermudah pemahaman materi, 

sehingga pembelajaran dapat diikuti 

dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. 

Proses Pembelajaran 
Menggunakan Media Video 
Pembelajaran 

Proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia dilaksanakan dengan 

berpedoman pada modul ajar yang 

telah disusun dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa kelas IV. 

Pembelajaran menerapkan strategi 

metakognitif berbantuan media video 

pembelajaran pada materi 

membedakan fakta dan opini. 

Seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna, mendorong 

keterlibatan aktif siswa, serta melatih 

kemampuan berpikir kritis secara 

bertahap. 

Peneliti berperan langsung 

sebagai guru agar penerapan 

strategi metakognitif berbantuan 

media video pembelajaran dapat 

dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. 

Dengan berperan langsung sebagai 

pengajar, peneliti dapat mengontrol 

jalannya proses pembelajaran serta 

mengamati secara langsung respons 

dan keterlibatan siswa. Dalam 

pelaksaannya, peneliti mengajar 

secara langsung di kelas dengan 

menerapkan strategi metakognitif 

berbantuan media video 

pembelajaran pada materi 

membedakan fakta dan opini.  

Pada tahap awal 

pembelajaran, peneliti membuka 

kegiatan dengan mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk 

berdo’a sesuai kepercayaan masing-

masing. Untuk menciptakan susana 

yang belajar yang positif, peneliti 

mengajak siswa menyanyikan salah 

satu lagu nasional secara bersama-

sama. Kegiatan ini bertujuan 

menumbuhkan rasa cinta tanah air, 

meningkatkan semangat belajar, 

serta membangun suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan 

pengecekan kehadiran siswa serta 

memastikan kondisi kelas dalam 

keadaan tertib dan siap mengikuti 
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pembelajaran. Setelah itu, peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

secara jelas dan terstruktur agar 

siswa memahami kompetensi yang 

akan dicapai, materi yang akan 

dipelajari, serta manfaat 

pembelajaran yang diperoleh. 

Pada kegiatan inti 

pembelajaran, peneliti menayangkan 

video pembelajaran yang berkaiatan 

dengan materi fakta dan opini 

menggunakan infocus. Penayangan 

video bertujuan untuk membantu 

siswa memahami materi secara lebih 

konkret dan menarik. Selama 

penayangan video, siswa terlihat 

lebih fokus dan menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, seperti 

memperhatikan tayangan dengan 

seksama, memberikan tanggapan, 

serta mengajukan pertanyaan terkait 

isi video. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media video 

pembelajaran mampu meningkatkan 

ketertarikan dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran.  

 Sebelum di bagikan LKPD 

peneliti mengajak siswa untuk 

melakukan ice breaking dengan 

menyanyikan dan meniru gerakan “7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat”. 

Kegiatan ice breaking ini bertujuan 

untuk mencairkan suasana kelas, 

mengurangi kejenuhan siswa, serta 

memberikan suasana yang lebih 

santai dan menyenangkan sebelum 

kegiatan menyelesaikan tugas. 

Setelah seluruh rangakaian 

pembelajaran dilaksanakan, peneliti 

melakukan wawancara lagi pasca 

pembelajaran untuk mengetahui 

perubahan pemahaman, sikap, serta 

respons guru dan sisw setelah 

mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menerapkan 

strategi metakognitif berbantuan 

media video pembelajaran. 

Hasil Wawancara Pasca 
Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Hasil wawancara pasca 

pembelajaran dilaksanakan setelah 

seluruh rangkaian pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan 

penerapan strategi metakognitif 

berbantuan media video 

pembelajaran selesai dilaksanakan. 

Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai perubahan 

pemahaman sikap, dan respon guru 

serta siswa mengikuti  

pemebelajaran pada materi fakta 

dan opini. Data wawancara pasca 

pembelajaran digunakan untuk 

melihat dampak penerapan strategi 

dan media pembelajaran 
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dibandingkan dengan kondisi 

sebelum pembelajaran.  

a. Wawancara Guru Pasca 

Pembelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara 

pasca pembelajaran dengan gueu 

berinisial E, diperoleh informasi 

bahwa penerapan strategi 

metakognitif berbantuan media video 

memberikan dampak yang sangat 

positif tehadap proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Guru E 

menyampaikan bahwa penggunaan 

media video mampu menarik 

perhatian siswa sejak awal 

pemebelajaran sehingga suasana 

kelas menjadi lebih kondusif dan 

siswa terlihat lebih fokus dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Guru E juga menjelaskan 

bahwa terdapat perubahan yang 

cukup signifikan pada keaktifan 

siswa setelah pembelajaran 

berlangsung. Jika sebelumnya siswa 

keaktifan siswa masih terbatas dan 

hanya didominasi oleh beberapa 

siswa tertentu, maka setelah 

penerapan strategi ini siswa terlihat 

lebih terlibat secara menyeluruh. 

Siswa mulai berani bertanya, 

menyampaikan pendapat, serta 

memberikan tanggapan terhadap 

materi yang dipelajari. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

rasa percaya diri siswa selama 

proses pembelajaran  

Selain itu, Guru E menilai 

bahwa strategi metakognitif 

membantu siswa untuk mulai 

menyadari cara mereka belajar. 

Siswa tidak hanya menerima materi 

secara pasif, tetapi juga diajak untuk 

merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi pemahaman mereka 

sendiri. Meskipun demikian, Guru E 

menyampaikan bahwa beberapa 

siswa masih memerlukan bimbingan 

agar dapat menerapkan strategi 

metakognitif secara optimal. Secara 

keseluruhan, Guru E menyimpulkan 

bahwa penerapan strategi 

metakognif berbantuan media video 

pembelajaran layak diterapkan 

secara berkelanjutan karena mampu 

meningkatkan keaktifan siswa, 

pemahaman, dan kemampuan 

berpikir kritis. 

b. Wawancara Siswa 1 Pasca 

Pembelajaran  

Hasil wawancara dengan siswa 

yang berinisial MM menunjukkan 

respon yang sangat positif terhadap 

pembelajaran  Bahasa Indonesia 

yang telah dilaksanakan. MM 

menyampaikan bahwa dirinya 

merasa sangat senang mengikuti 
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pembelajaran karena proses tidak 

hanya dilakukan melalui buku, tetapi 

juga melalui penayangan video 

pembelajaran. Menurut MM, 

penggunaan media video membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan. 

MM juga mengungkapkan 

bahwa materi membedakan fakta 

dan opini menjadi lebih mudah 

dipahami setelah mengikuti 

pembelajaran dengan strategi 

metakognitif berbantuan video. 

Materi yang sebelumnya dianggap 

sulit kini terasa lebih jelas karena 

disertai contoh-contoh yang 

ditampilkan secara visual. Selain itu, 

MM menyampaikan bahwa guru 

mengajak siswa untuk berpikir 

mengenai cara mereka belajar 

sendiri, seperti memahami langkah-

langkah dalam mengerjakan tugas 

dan memeriksa kembali jawaban 

yang telah dibuat. 

Pembelajaran yang 

berlangsung membuat MM merasa 

lebih berani untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat di dalam 

kelas. Suasana belajar yang 

menyenangkan membuat MM lebih 

aktif dan tertarik mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, MM 

berharap pembelajaran dengan 

menggunakan media video dapat 

terus digunakan pada pembelajaran 

selanjutnya karena dianggap lebih 

seru dan mudah dipahami. 

c. Wawancara Siswa 2 Pasca 

Pembelajaran  

Berdasakan hasil wawancara 

dengan siswa yang berinisial SR, 

diketahui bahwa SR merasa sangat 

senang mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan video pembelajaran. 

SR menyampaikan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan 

terasa berbeda dibandingkan 

dengan pembelajaran sebelumnya 

karena lebih menarik dan tidak 

membosankan.  

Penggunaan media video 

membuat SR lebih fokus dan tertarik 

untuk memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. SR juga 

mengungkapkan bahwa media video 

sangat membantu dalam memahami 

materi membedakan fakta dan opini. 

Dengan adanya tampilan visual serta 

contoh-contoh yang disajikan dalam 

video, SR menjadi lebih mudah 

mengenali ciri-ciri fakta dan opini 

dalam sebuah teks.  

Hal ini membuat SR merasa 

lebih percaya diri dalam memahami 

materi dan mengerjakan tugas yang 
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diberikan. Selain itu, SR 

menyampaikan bahwa pembelajaran 

hari ini membuatnya lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. SR berharap 

pembelajaran dengan menggunakan 

video dapat terus diterapkan pada 

pertemuan selanjutnya karena 

dianggap lebih menyenangkan, 

mudah dipahami, dan membantu 

dalam proses belajar 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada Bab IV mengenai 

penerapan strategi metakognitif 

berbantuan media video 

pembelajaran dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 

70 Banda Aceh, dapat disimpulkan 

bahwa strategi metakognitif telah 

diterapkan secara terencana dan 

sistematis melalui penerapan 

perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi. Guru berperan aktif dalam 

membimbing siswa untuk 

memahamitujuan pembelajaran, 

menggali pengetahuan awal, serta 

mengarahkan siswa agar menyadari 

proses berpikir yang mereka lakukan 

selama pembelajaran siswa 

berlangsung. 

Pada tahap perencanaan, 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas dan 

mempersiapkan siswa untuk 

memahami materi yang akan 

dipelajari. Kegiatan ini membantu 

siswa memiliki gambaran awal 

mengenai pembelajaran sehingga 

mereka lebih siap dan fokus dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Tahap ini jugs 

mendorong siswa untuk mengaitkan 

pengetahuan awal dengan materi 

baru yang akan dipelajari. 

Pada tahap pemantaan, guru 

membimbing siswa untuk memantau 

pemahaman mereka sendiri selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa 

diberikan kesempatan untuk 

bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat terkait 

materi fakta dan opini. Proses ini 

membuat siswa lebih aktif, terlibat 

secara langsung, serta memiliki 

kesadaran terhadap pemahaman 

dan kesulitan yang menreka alami 

selama proses belajar. 

Tahap evaluasi dilakukan 

melalui kegiatan refleksi diakhir 

pembelajaran. Guru dan siswa 

bersama-sama menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari, 

mengidentifikasi kesulitan yang 
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dihadapi, serta menilai ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Melalui 

kegiatanrefleksi ini, siswa dilatih 

untuk mengevaluasi hasil belajar dan 

strategi yang telah digunakan, 

sehingga dapat memperbaiki cara 

belajar pada pembelajaran 

selanjutnya. 

Penggunaan media video 

pembelajaran`mendukung penerapan 

strategi metakognitif dengan 

menyajikan materi secara konkret dan 

menarik, sehingga meningkatkan 

perhatian, motivasi, serta pemahaman 

siswa terhadap materifakta dan opini. 

Siswa menunjukkan respon yang 

positif dengan keterlibatan dan 

keaktifan yang lebih tinggi selama 

pembelajaran berlangsung. Secara 

keseluruhan penerapan strategi 

metakognitif berbantuan media video 

pembelajaran meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dikelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh, 

baik dari segi pemahaman materi, 

kemampuan berpikir kritis, maupun 

kemandirian belajar siswa. 
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